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Abstract 

Many studies have examined dragon fruit; however, research focusing specifically on its cultivation within 

peatland ecosystems remains limited, presenting several gaps. Previous studies have also produced inconsistent 

findings regarding the factors that influence agribusiness adoption, indicating the need for further investigation 
to gain a deeper understanding of the determinants driving farmers’ adoption of dragon fruit innovations in 

peatland environments. This study aims to classify and analyze the influence of farmer accessibility, farmer 

attitudes, motivation, self-efficacy, and the role of agricultural extension workers on the adoption level of dragon 

fruit agribusiness in peatland areas of Kalampangan Village, Sebangau Sub-district, Palangka Raya City. The 

research site was selected purposively due to the presence of farmers actively engaged in dragon fruit agribusiness 

systems. Respondents were randomly selected, comprising 60 farmers. Data were analyzed using multiple linear 

regression and descriptive statistical methods. The findings revealed that farmer accessibility, motivation, self-

efficacy, and the role of extension workers were categorized as very high. In contrast, farmers’ attitudes and 

adoption levels fell into the high category. Furthermore, the results of the multiple regression analysis indicated 

that farmer accessibility, self-efficacy, and the role of agricultural extension workers had a significant influence 

on the adoption of agribusiness system innovations. Meanwhile, the attitudes and motivation of farmers were found 

to have no significant effect. 
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Abstrak 

Kajian tentang buah naga telah banyak dilakukan, namun masih ada keterbatasan atau kekurangan penelitian 
tentang tanaman buah naga yang dibudidayakan pada ekosistem lahan gambut. Sejumlah studi terdahulu 

melaporkan temuan yang beragam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi adopsi agribisnis. Oleh karena itu, 

kajian lanjutan tetap diperlukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai determinan adopsi 

inovasi oleh petani buah naga pada ekosistem lahan gambut. Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan 

serta menelaah sejauh mana aksesibilitas petani, sikap, motivasi, keyakinan terhadap kemampuan diri (efikasi diri), 

dan kontribusi penyuluh pertanian memengaruhi tingkat adopsi agribisnis buah naga pada ekosistem lahan gambut 

di Kelurahan Kalampangan, Kecamatan Sebangau, Kota Palangka Raya. Lokasi penelitian ini dipilih secara 

purposif karena adanya petani yang aktif mengembangkan agribisnis buah naga. Responden dalam penelitian ini 

dipilih sebanyak 60 petani secara acak (random). Analisis data dilakukan dengan menerapkan regresi linear 

berganda serta statistik deskriptif. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa aksesibilitas petani, motivasi, 

efikasi diri, dan peran penyuluh berada pada kategori sangat tinggi. Sementara sikap petani dan tingkat adopsi 
berada pada kategori tinggi. Berdasar hasil analisis regresi berganda aksesibilitas petani, efikasi diri dan peran 

penyuluh pertanian berpengaruh signifikan terhadap adopsi inovasi sistem agribisnis. Sedangkan sikap petani dan 

motivasi petani tidak berpengaruh signifikan. 

Kata kunci: agribisnis; buah naga; lahan gambut; tingkat adopsi 
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PENDAHULUAN 

Konsep agribisnis dari laporan Davis dan 
Golberg diyakini sebagai tulisan pertama yang 

memberikan penjelasan secara komprehensif 

tentang pengertian agribisnis. Agribisnis 

mencakup rangkaian aktivitas yang saling 
berkaitan, pertama, proses pengadaan dan 

penyaluran berbagai sarana produksi yang 

diperlukan dalam kegiatan budidaya; kedua, 
pelaksanaan kegiatan budidaya atau produksi 

pada tingkat usaha tani; dan ketiga, pengelolaan 

pascapanen yang mencakup penyimpanan, 

pengolahan, serta distribusi komoditas pertanian 
beserta produk turunannya yang menggunakan 

bahan baku pertanian (Amruddin et al., 2024). 

Ruang lingkup agribisnis yang bersifat luas 
dan kompleks, beserta pola interaksi pada seluruh 

rantai nilai agribisnis nasional, pada umumnya 

masih belum berfungsi secara optimal. Untuk 
mengatasi kondisi tersebut, pemerintah 

menawarkan sejumlah kebijakan, antara lain 

peningkatan keterampilan serta kapasitas petani 

secara lebih efisien melalui pemanfaatan sumber 
daya yang tetap mempertimbangkan aspek 

keberlanjutan. Upaya tersebut disertai dengan 

perluasan fasilitas lembaga penyuluhan hingga 
tingkat Balai Penyuluhan Pertanian (BPP), 

penambahan jumlah tenaga penyuluh beserta 

sarana pendukungnya, penyediaan informasi 
terkait pasar dan peluang pemasaran, serta 

penetapan standar produksi pertanian yang jelas 

dan mudah dipahami oleh seluruh pemangku 

kepentingan. Selain itu, pemerintah mendorong 
penguatan kelembagaan, termasuk optimalisasi 

fungsi koperasi unit desa (KUD), serta 

menyediakan layanan konsultasi mengenai 
kelembagaan pemasaran dan pengembangan 

market intelligence (Arzewiniga dan Zulkarnain, 

2025). 

Aktivitas agribisnis di kawasan pedesaan 
memperoleh dukungan dari beragam 

kelembagaan pertanian, yang meliputi lembaga 

produksi, penyedia sarana dan prasarana input, 
pengelolaan pascapanen, pemasaran, penyuluhan, 

hingga lembaga pembiayaan. Besarnya peran 

masing-masing kelembagaan dalam mendorong 
perkembangan agribisnis bergantung pada tingkat 

akses petani terhadap lembaga-lembaga tersebut. 

Paloma et al. (2020) mengungkapkan bahwa 

akses petani terhadap berbagai sumber 
pembiayaan masih berada pada tingkat yang 

sangat terbatas. Keterbatasan tersebut muncul 

karena lembaga keuangan menilai petani sebagai 
kelompok yang tidak memenuhi kriteria 

bankable, sehingga kondisi ini menjadi hambatan 

bagi mereka dalam mengelola maupun 
mengembangkan usaha tani. 

Agribisnis mencakup serangkaian aktivitas 

yang meliputi penyediaan dan distribusi berbagai 

input pertanian termasuk benih, pupuk, serta alat 
dan mesin pertanian kemudian berlanjut pada 

proses produksi di tingkat usaha tani. Ruang 

lingkup ini juga mencakup pengelolaan hasil 
melalui kegiatan penyimpanan, pengolahan, dan 

distribusi produk pertanian, serta aktivitas 

perdagangan yang dilakukan oleh pelaku grosir, 

pedagang besar, maupun pengecer. Selain itu, 
agribisnis mencakup berbagai bentuk usaha yang 

memanfaatkan produk pertanian, seperti restoran, 

pasar, dan supermarket, serta mencakup seluruh 
perusahaan maupun lembaga non-pertanian  

yang memberikan layanan pendukung terhadap 

keseluruhan rangkaian kegiatan tersebut. Sistem 
agribisnis terdiri dari beberapa subsistem mulai 

dari pengadaan sarana produksi sampai 

pemasaran produk pertanian yang dihasilkan dari 

usaha tani dan agro industri, yang mana saling 
terkait satu sama lain (Feni et al., 2024). 

Subsistem agribisnis hulu meliputi kegiatan 

budidaya, produksi sarana pertanian, dan 
pengolahan, sedangkan subsistem agribisnis hilir 

mencakup distribusi, pemasaran, dan konsumsi.  

Sistem agribisnis mencakup keterlibatan 
berbagai pelaku, termasuk petani, distributor, 

produsen sarana dan mesin pertanian, pengecer, 

serta konsumen (Feni et al., 2024). 

Pengembangan serta implementasi inovasi 
agribisnis mensyaratkan tersedianya berbagai 

sumber daya yang mudah dijangkau oleh petani, 

antara lain modal dan sarana produksi, peralatan, 
fasilitas atau unit pengolahan, serta akses terhadap 

pasar (Medina, 2022). 

Sumber daya tersebut pada praktiknya 

disediakan oleh berbagai kelembagaan yang 
memiliki fungsi berbeda. Misalnya lembaga 

perbankan sebagai penyedia modal, koperasi 

sebagai penyalur sarana produksi, dan lembaga 
penelitian sebagai penghasil serta penyedia 

teknologi. Setiap kelembagaan bekerja dalam 

kerangka organisasi dan kebijakan internalnya 
masing-masing, sehingga tidak mudah 

diintegrasikan ke dalam satu sistem fungsional 

tunggal yang secara sinergis mampu melayani 

kepentingan petani dalam pengembangan 
agribisnis. Kondisi tersebut makin rumit 

mengingat kegiatan produksi pertanian memiliki 

sensitivitas tinggi dan kerentanan yang kuat 
terhadap perubahan cuaca maupun variabilitas 

iklim.  
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Dalam kerangka tersebut, pengembangan 

agribisnis bertumpu pada sejumlah prinsip 
fundamental. Prinsip tersebut seperti, (1) 

agribisnis dipahami sebagai suatu sistem terpadu 

yang mencakup rangkaian kegiatan mulai dari 

pra-panen, panen, pascapanen, hingga pemasaran; 
(2) seluruh proses operasionalnya harus 

berorientasi pada kebutuhan dan dinamika pasar; 

(3) penerapan prinsip pembangunan 
berkelanjutan (sustainable development); (4) 

pemeliharaan hubungan yang seimbang antara 

subsistem produksi dan subsistem pendukung, 

yang meliputi: (a) penyediaan input produksi,  
(b) fasilitas pembiayaan melalui perbankan,  

(c) ketersediaan unit-unit industri pengolahan,  

(d) dukungan lembaga pemasaran, serta (e) 
keberadaan lembaga penelitian dan 

pengembangan sebagai penghasil teknologi baru; 

dan (5) penyediaan sistem informasi yang akurat 
serta mudah diakses oleh para pelaku agribisnis 

(Hindarti dan Sari, 2019).  

Kelurahan Kalampangan di Kecamatan 

Sebangau, Kota Palangka Raya, yang memiliki 
karakteristik wilayah agraris, berupaya 

mengembangkan kegiatan agribisnis sebagai 

strategi untuk meningkatkan kesejahteraan petani 
sekaligus membuka kesempatan kerja baru. Salah 

satu peluang agribisnis yang dinilai cukup 

prospektif adalah pemanfaatan lahan gambut—
yang sebelumnya dikategorikan sebagai lahan 

marginal—sebagai lahan pertanian untuk 

budidaya komoditas buah naga. Pemanfaatan 

lahan gambut di daerah ini untuk pengembangan 
agribisnis buah naga masih belum optimal 

berdasarkan survei awal karena adanya beberapa 

kendala permodalan. Kendala tersebut seperti 
keterbatasan pembelian bibit, pengolahan lahan, 

pembelian peralatan; sarana produksi seperti 

keterbatasan bibit berkualitas dan keterbatasan 

pupuk; pengolahan seperti keterbatasan mesin 
pengolah (pengiris, penghancur, dan pengemas), 

serta keterbatasan pemasaran di mana untuk saat 

ini hanya mengandalkan konsumen yang datang 
ke penjual. 

Meskipun inovasi teknologi telah 

disebarluaskan hingga tingkat petani, 
penerapannya sering kali tidak berjalan optimal 

apabila tidak ditopang oleh ketersediaan input, 

fasilitas penanganan pascapanen, serta akses pasar 

yang terintegrasi dalam manajemen usaha tani. Di 
Kelurahan Kalampangan sebenarnya sudah 

terdapat sejumlah lembaga yang menyediakan 

input dan layanan pasar seperti koperasi yang 
menyediakan alat, sarana produksi (saprodi), dan 

fasilitas pemasaran; bank BRI yang memberikan 

dukungan pembiayaan; kelompok tani yang 

berfungsi sebagai sumber informasi, akses modal, 
dan pemasaran; serta BPP sebagai lembaga 

pendamping teknis. Meskipun demikian, temuan 

studi pendahuluan mengindikasikan bahwa fungsi 

berbagai lembaga tersebut masih berjalan secara 
terpisah, kurang terkoordinasi, dan belum 

terintegrasi dengan baik. Kondisi ini 

menyebabkan dukungan yang diberikan belum 
optimal dalam mendorong proses adopsi inovasi 

teknologi pada sistem agribisnis buah naga. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil 

yang bervariasi terkait adopsi teknologi pertanian. 
Tingkat adopsi petani yang cukup tinggi 

ditemukan dalam beberapa studi, di mana 

aksesibilitas menjadi faktor penting. Namun, 
faktor seperti sikap, peran kelompok, dan peran 

penyuluh tidak selalu berpengaruh signifikan 

(Mudiyono dan Hariadi, 2012). Sementara itu, 
adopsi pupuk organik masih relatif rendah 

(Abdullah et al., 2023). Di sisi lain, penerapan 

Good Agriculture Practice (GAP) menunjukkan 

tingkat adopsi yang cukup tinggi (Firdaus et al., 
2024), tetapi penerapan Climate-smart 

agriculture (CSA) masih tergolong rendah 

(Kangogo et al., 2021). Temuan Buyinza et al. 
(2020) dan Nyairo et al. (2022) mengindikasikan 

bahwa sikap serta motivasi petani memiliki 

pengaruh signifikan terhadap tingkat adopsi 
inovasi. Adanya inkonsistensi hasil penelitian 

sebelumnya mengenai topik ini membuka peluang 

untuk melakukan kajian lanjutan pada bidang 

yang sama. 
Penelitian ini diarahkan untuk 

mengidentifikasi sekaligus menganalisis sejauh 

mana aksesibilitas petani, sikap, efikasi diri, 
motivasi, serta peran penyuluh pertanian 

berkontribusi terhadap tingkat adopsi sistem 

usaha tani agribisnis buah naga yang 

dikembangkan pada lahan gambut pedalaman. 
Pentingnya penelitian faktor-faktor ini dilakukan 

karena aksesibilitas yang baik dapat 

meningkatkan akses sumber daya dan teknologi 
yang dibutuhkan, sikap positif dapat 

meningkatkan adopsi inovasi dan teknologi, 

efikasi diri yang tinggi dapat meningkatkan 
keyakinan dalam mengimplementasikan inovasi 

dan teknologi, dan motivasi yang tinggi 

meningkatkan semangat untuk meningkatkan 

produksi dan pendapatan. Sementara peran 
penyuluh pertanian yang efektif dapat 

meningkatkan kemampuan petani dalam 

mengadopsi dan mengimplementasikan inovasi 
teknologi baru. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada kawasan 
lahan gambut di Kelurahan Kalampangan, 

Kecamatan Sebangau, Kota Palangka Raya. 

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara 

sengaja (purposive sampling) dengan dasar 
pertimbangan bahwa area tersebut memiliki 

potensi serta karakteristik lahan gambut yang 

sesuai untuk pengembangan agribisnis buah naga 
oleh petani. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan 

selama empat bulan, dimulai dari bulan 

September hingga Desember 2024. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis 
deskriptif dan inferensial dalam kerangka 

metodologis kuantitatif (Dwivedi et al., 2023). 

Melalui pendekatan tersebut, penelitian diarahkan 
untuk mengkaji pengaruh aksesibilitas, sikap, 

efikasi diri, motivasi petani, peran kelompok tani, 

serta peran penyuluh pertanian terhadap tingkat 
adopsi agribisnis buah naga. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua petani yang 

membudidayakan buah naga di Kelurahan 

Kalampangan. Jumlah populasi sebanyak 84 
petani, terdiri dari 2 kelompok tani (poktan) kelas 

pemula. Kelompok tani Bina Lestari berjumlah  

50 orang dan Berkah Tani berjumlah 34 orang 
(BPP Kelurahan Kalampangan, 2024). Kemudian, 

ditetapkan secara proporsional masing-masing  

36 dan 24 petani yang mengusahakan budidaya 
buah naga. Dengan demikian, total responden 

yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 60 

orang. Enam puluh petani tersebut dipilih sebagai 

sampel penelitian melalui penerapan metode 
pengambilan sampel secara acak sederhana 

(simple random sampling). 

Data penelitian dikumpulkan melalui 
perpaduan beberapa metode, yaitu observasi 

langsung terhadap praktik pertanian di lahan 

gambut, wawancara dengan responden petani dan 

pengurus kelompok tani, serta studi pustaka yang 
didukung oleh pemanfaatan data sekunder dari 

sejumlah lembaga terkait, antara lain Dinas 

Pertanian dan Kehutanan Kota Palangka Raya, 
Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana 

Penyuluhan Kota Palangka Raya, serta aparat 

Kecamatan Sebangau.  
Sebelum instrumen penelitian 

diimplementasikan, dilakukan terlebih dahulu 

pengujian validitas dan reliabilitas. Uji validitas 

dimaksudkan untuk menilai ketepatan setiap butir 
pernyataan dalam skala Likert. Uji validitas 

dilakukan dengan melihat tingkat signifikansi. 

Sebuah item pernyataan dinilai valid apabila nilai 
signifikansinya tercatat lebih kecil dari 0,05, dan 

sebaliknya apabila berada di atas batas tersebut 

(Prajawahyudo et al., 2019). Sementara itu, 
tingkat keandalan instrumen dievaluasi melalui 

perhitungan koefisien Cronbach’s Alpha. Kriteria 

pengambilan keputusan menetapkan bahwa nilai 

reliabilitas di bawah 0,6 menunjukkan kualitas 
reliabilitas yang kurang baik (Subagis et al., 

2023). 

Dalam proses penafsiran skor pada skala 
Likert, diperlukan penentuan rentang dan interval 

kategorinya. Perhitungan rentang dilakukan 

dengan mengurangkan skor tertinggi dan 

terendah, yaitu 5 – 1 = 4, sedangkan interval kelas 
diperoleh dengan membagi rentang tersebut 

dengan jumlah kategori, yakni 4 : 5 = 0,8 

(Elayyan, 2021). Interval ini merupakan hasil 
pembagian antara rentang nilai dengan jumlah 

kelas. Penelitian ini menggunakan 5 kategori 

skala Likert, yaitu: Sangat Rendah (1.00-1.80) = 
1; Rendah (1.81-2.60) = 2; Cukup Rendah (2.61-

3.40) = 3, Tinggi (3.41-4.20) = 4, dan Sangat 

Tinggi (4.21-5.00) = 5, yang disesuaikan dengan 

karakteristik variabel dan butir pernyataan yang 
diukur (Jinawong dan Siriganjanavong, 2023). 

Analisis data dilakukan menggunakan Multiple 

Linear Regression (Regresi Linear Berganda), 
dirumuskan dalam bentuk Persamaan 1.  

Y = α + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + b5x5 + e      

(1) 

Keterangan: Y = tingkat adopsi petani agribisnis 

buah naga, α = bilangan konstanta, b1-b6 = 

koefisien regresi, x1 = aksesibilitas petani, x2 = 

sikap petani, x3 = motivasi petani, x4 = efikasi diri, 
x5 = peran penyuluh pertanian. 

Regresi linear berganda selanjutnya dianalisis 

melalui uji signifikansi menggunakan distribusi F, 
karena model melibatkan lebih dari dua variabel. 

Suatu model regresi dianggap signifikan apabila 

nilai F-hitung memiliki tingkat signifikansi  

(p value) yang kurang dari atau sama dengan α 
sebesar 5%. Dengan kondisi tersebut, persamaan 

regresi dinilai memiliki makna secara keseluruhan 

dalam menerangkan variabel dependen (y).  
Besarnya keragaman pada variabel terikat 

(dependent variable) yang mampu dijelaskan oleh 

variabel-variabel bebas (independent variable) 
diukur menggunakan koefisien determinasi 

adjusted R², khususnya ketika model penelitian 

melibatkan lebih dari dua variabel independen. 

Selanjutnya, signifikansi pengaruh masing-
masing variabel independen (x1 sampai x5) 

terhadap variabel dependen (y) diuji melalui nilai 

t hitung. Suatu variabel independen dikategorikan 
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berpengaruh secara parsial dan signifikan apabila 

nilai signifikansinya berada pada batas yang 
kurang dari atau sama dengan α sebesar 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik petani responden 

Penelitian ini melibatkan 60 orang petani  
yang dipilih secara acak. Deskripsi karakteristik 

responden merupakan pengujian untuk 

mengetahui gambaran umum dari karakteristik 
responden yang diamati. Pengujian dilakukan 

menggunakan uji distribusi frekuensi dengan hasil 

sebagaiman pada Tabel 1. 

Gambaran mengenai karakteristik responden 
menunjukkan bahwa apabila ditinjau dari 

kelompok usia, sebanyak 9 responden (15%) 

berada pada rentang 20-40 tahun, kemudian 40 
responden (66,67%) berada pada usia 41-55 

tahun, dan 11 responden (18,33%) berusia lebih 

dari 60 tahun. Ditinjau dari aspek jenis kelamin, 
mayoritas responden merupakan laki-laki, yaitu 

sebanyak 57 orang (95,0%), sedangkan responden 

perempuan hanya berjumlah 3 orang (5,0%). 

Ditinjau dari tingkat pendidikan, tercatat bahwa 
15 responden atau 25,0% berpendidikan SD,  

30 responden atau 50,0% berpendidikan SMP, 

sebanyak 14 responden atau setara dengan 23,3% 
merupakan lulusan tingkat pendidikan SMA, 

sedangkan 1 responden atau 1,7% memiliki 

tingkat pendidikan Diploma 1 (D1). 
Tabel 2 memuat hasil deskripsi karakteristik 

usaha tani berdasarkan kelas kelompok tani  

yang menunjukkan bahwa seluruh responden 

merupakan kelas pemula. Kemudian berdasarkan 
luas lahan diperoleh 47 orang atau 78,3% 

memiliki lahan seluas ≤ 2 ha, 11 orang atau 18,3% 

memiliki lahan seluas 3-4 ha, dan 2 orang atau 
3,4% memiliki lahan seluas > 4 ha, lahan tersebut 

dimiliki sendiri oleh petani. Selanjutnya 

berdasarkan lama usaha tani diperoleh 2 orang 
atau 3,4% menjalankan usaha tani selama ≤ 2 

tahun, 26 orang atau 43,3% menjalankan usaha 

tani selama 3-4 tahun, dan 32 orang atau 53,3% 

menjalankan usaha tani selama > 4 tahun. 
Kemudian berdasarkan pelatihan usaha tani 

diperoleh 52 orang atau 86,7% pernah 

mendapatkan pelatihan dan 8 orang atau 13,3% 
tidak pernah mendapatkan pelatihan. Selanjutnya 

berdasarkan pekerjaan sampingan diperoleh 54 

orang atau 90,0% tidak memiliki pekerjaan 

sampingan selain usaha tani dan 6 orang atau 
10,0% memiliki pekerjaan sampingan. Kemudian 

berdasarkan jumlah tanggungan diperoleh 6 orang 

atau 10,0% tidak memiliki tanggungan, 45 orang 
atau 75,0% memiliki tanggungan keluarga 1-3 

orang, dan 9 orang atau 15,0% memiliki 

tanggungan > 3 orang. 

Deskripsi variabel penelitian 
Penelitian terkait adopsi sistem agribisnis buah 

naga mencakup sejumlah variabel, antara lain 

aksesibilitas petani, sikap, motivasi, efikasi diri, 
kohesivitas kelompok tani, peran penyuluh 

pertanian, serta tingkat adopsi sistem agribisnis. 

Untuk menentukan nilai rata-rata dan kategorinya, 
digunakan rumus penentuan range sebagai 

berikut: Range = skor maksimum (skor 

maksimum × skor terendah) – skor minimum 
(skor minimum × skor terendah). Nilai range 

tersebut kemudian dibagi ke dalam beberapa kelas 

guna memperoleh interval kategorisasi. 

Penelitian ini menerapkan 5 kategori pada 
skala Likert, yaitu 1 = sangat rendah, 2 = rendah, 

3 = cukup rendah, 4 = tinggi, dan 5 = sangat tinggi. 

Penggunaan kelas tersebut disesuaikan dengan 
karakteristik variabel yang diukur dan pernyataan 

dalam instrumen penelitian. Hasil penetapan nilai  
 

 

Tabel 1. Hasil deskripsi karakteristik responden 

Karakteristik Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

Umur (tahun)   

20-40 (muda) 09 15,0 
41-55 (dewasa) 40 66,7 

> 60 (tua) 11 18,3 

Jenis kelamin   
Laki-laki 57 95,0 

Perempuan 03 05,0 

Pendidikan   

SD 15 25,0 
SMP 30 50,0 

SMA 14 23,3 

Diploma 1 01 01,7 

Total 60 100,0 



Agritexts: Journal of Agricultural Extension, 49(2), 84-94, 2025  89 

 

 

Copyright © 2025 Universitas Sebelas Maret 

rata-rata, kategori, dan deskripsi masing-masing 

variabel disajikan pada Tabel 3. 
Berdasarkan Tabel 3, nilai rata-rata tertinggi 

sebesar 4,62 yaitu variabel motivasi petani. 

Sedangkan nilai rata-rata terendah ada pada 
variabel tingkat adopsi yaitu 4,07. Adapun 

aksesibilitas petani, motivasi petani, efikasi diri, 

dan peran penyuluh berada pada kategori sangat 

tinggi (sangat yakin berhasil, sangat berperan). 
Sementara sikap petani dan tingkat adopsi berada 

pada kategori tinggi. 

Aksesibilitas petani memperoleh skor 4,44 
yang bermakna bahwa dalam kategori sangat 

tinggi. Motivasi petani memperoleh skor 4,62 

yang memiliki kategori sangat tinggi. Efikasi diri 

atau keyakinan diri mampu berhasil memperoleh 
skor 4,53 berkategori sangat yakin berhasil. 

Sedangkan peran penyuluh memperoleh skor 4,31  

 

yang berarti sangat berperan. Berdasarkan hasil 

pengukuran tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
seluruh variabel penelitian yakni aksesibilitas 

petani, sikap petani, motivasi, efikasi diri, peran 

penyuluh, serta tingkat adopsi berada pada 
kategori baik hingga sangat baik, atau pada 

tingkat yang tergolong tinggi hingga sangat 

tinggi.  

Adanya temuan menarik lainnya di lapangan 
terkait dengan inovasi yang digunakan petani 

yaitu penggunaan lampu bohlam (LED) pada 

malam hari dengan memanfaatkan tenaga surya 
atau sinar matahari di siang hari. Menurut 

beberapa petani penggunaan lampu bohlam dapat 

meningkatkan produktivitas tanaman buah naga, 

terutama untuk menghasilkan buah di luar musim. 
Hal ini sangat menarik dan perlu dilakukan kajian 

lebih lanjut. 

Tabel 2. Hasil deskripsi karakteristik usaha tani 

Karakteristik Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

Kelas kelompok tani   

Pemula 60 100,00 

Luas lahan (ha)   

≤ 2 47 78,3 

3-4 11 18,3 
> 4 02 03,4 

Status kepemilikan lahan   

Sendiri 60 100,00 

Lama usaha tani (tahun)   
≤ 2  02 03,4 

3-4  26 43,3 

> 4  32 53,3 

Pelatihan usaha tani   
Pernah 52 86,7 

Tidak pernah 08 13,3 

Pekerjaan sampingan   

Tidak ada 54 90,0 
Ada 06 10,0 

Jumlah tanggungan (orang)   

Tidak ada 06 10,0 
1-3  45 75,0 

> 3  09 15,0 

Total 60 100,0 

   
Tabel 3. Nilai rata-rata dan kategori dari variabel 

Variabel penelitian Nilai rata-rata Kategori 

Aksesibilitas 

Sikap petani 
Motivasi petani 

Efikasi diri 

Peran penyuluh 
Tingkat adopsi 

4,44 

4,20 
4,62 

4,53 

4,31 
4,07 

Sangat tinggi 

Baik 
Sangat tinggi 

Sangat yakin berhasil 

Sangat berperan 
Tinggi 
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Regresi linear berganda 
Analisis regresi linear digunakan untuk 

menggambarkan sejauh mana variabel bebas 

(independent variable) memengaruhi variabel 

terikat (dependent variable), baik ketika diuji 

secara simultan maupun secara parsial (Maulud 
dan Abdulazeez, 2020; Alita et al., 2021). Hasil 

regresi linear berganda yang menguji pengaruh 

aksesibilitas petani, sikap petani, motivasi, efikasi 
diri, serta peran penyuluh pertanian terhadap 

tingkat adopsi disajikan pada Tabel 4.  

Hasil perhitungan regresi linear berganda yang 

menguji pengaruh aksesibilitas petani, sikap, 
motivasi, efikasi diri, kohesivitas kelompok tani, 

dan peran penyuluh pertanian terhadap tingkat 

adopsi dirangkum ke dalam persamaan regresi 
berikut: 

Y = -1,797 + 0,697 X1 – 0, 127 X2 – 0,154 X3 + 

0,261 X4 + 0,226 X5 + e 
Dari persamaan tersebut dapat dijabarkan,  

a) Nilai konstanta (a) sebesar -1,797 

mengindikasikan bahwa ketika seluruh variabel 

independen berada pada kondisi nol atau tidak 
memberikan pengaruh dari aksesibilitas petani, 

sikap petani, motivasi petani, efikasi diri, 

kohesivitas kelompok tani, dan peran penyuluh 
pertanian maka diprediksi nilai dari tingkat adopsi 

sebesar -1,797. b) Koefisien regresi untuk variabel 

aksesibilitas petani terhadap tingkat adopsi 
sebesar 0,697 menunjukkan adanya hubungan 

positif, sehingga makin baik aksesibilitas yang 

dimiliki petani, makin tinggi pula tingkat adopsi 

yang terwujud. Hasil ini sejalan dengan temuan 
Mudiyono dan Hariadi (2012). Namun demikian 

Paloma et al. (2020) menegaskan bahwa dalam 

aspek pembiayaan, petani masih menghadapi 
keterbatasan yang tinggi dalam memperoleh akses 

ke beragam sumber modal. c) Koefisien regresi 

untuk variabel efikasi diri terhadap tingkat adopsi 

sebesar 0,261 menandakan adanya pengaruh 
positif; dengan kata lain, peningkatan efikasi diri 

petani berkontribusi pada meningkatnya tingkat 

adopsi. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian 
yang telah dilaporkan oleh Khoa (2023).  

d) Koefisien regresi sebesar 0,226 untuk variabel 

peran penyuluh pertanian menunjukkan adanya 

pengaruh positif terhadap tingkat adopsi; makin 
efektif peran penyuluh, makin tinggi tingkat 

adopsi yang dicapai petani. Kondisi ini dapat 

dipahami mengingat kelompok tani di wilayah 
tersebut masih berada pada kategori pemula, 

sehingga memerlukan bimbingan, pembinaan, 

dan arahan intensif dari penyuluh. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian Lee et al. (2021) 
dan Almaiah et al. (2022), meskipun berbeda  

dari temuan yang dilaporkan oleh Mudiyono dan 

Hariadi (2012).  

Uji signifikansi 

Uji signifikansi pada penelitian ini dilakukan 

dengan menerapkan analisis regresi linear 
berganda. Analisis tersebut diterapkan untuk 

menilai apakah variabel-variabel bebas, yaitu 

aksesibilitas petani, sikap petani, motivasi, efikasi 

diri, peran penyuluh berpengaruh terhadap 
variabel terikat tingkat adopsi. Pengujian 

signifikansi dalam penelitian ini dianalisis melalui 

uji simultan (F-tes), koefisien determinasi (R²), 
serta uji parsial (t-tes) (Aras et al., 2023). 

Uji simultan (Uji-F) 

Uji F atau uji simultan digunakan untuk 
menilai ada tidaknya pengaruh variabel bebas 

(independent variable) terhadap variabel terikat 

(dependent variable) secara keseluruhan (Alita  

et al., 2021); Aras et al., 2023). Hasil pengujian 
pengaruh simultan melalui uji F tersebut 

ditampilkan pada Tabel 5.  

Karena nilai F-hitung tercatat lebih tinggi 
dibandingkan dengan F-tabel (F-hitung > F-tabel) 

dan tingkat signifikansinya berada di bawah 0,05 

(sig < 0,05), sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa aksesibilitas petani, sikap, motivasi, efikasi  
 

 

Tabel 4. Hasil regresi linier berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
coefficients 

Standardized 
coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,797 8,679  -,207 ,837 

Aksesibilitas petani ,697 ,229 ,474 3,044 ,004 
Sikap petani -,127 ,076 -,187 -1,665 ,102 

Motivasi petani -,154 ,242 -,109 -,635 ,528 

Efikasi diri ,261 ,120 ,228 2,169 ,035 
Peran penyuluh ,226 ,080 ,375 2,808 ,007 

a. Dependent variable: Tingkat adopsi 
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diri, serta peran penyuluh pertanian secara 

simultan terbukti berkontribusi secara signifikan 

terhadap peningkatan tingkat adopsi. 
Koefisien determinasi (R2) 

Koefisien determinasi menjelaskan seberapa 

besar ragam pada variabel dependen yang dapat 
dipahami atau dijelaskan oleh variabel-variabel 

independen yang dimasukkan ke dalam model. 

Koefisien yang bernilai lebih besar atau 

mendekati angka satu menunjukkan bahwa 
variabel-variabel bebas (independent variable) 

memiliki kemampuan yang makin kuat dalam 

menjelaskan variasi yang muncul pada variabel 
terikat (dependent variable) (Arijanto dan 

Perkasa, 2020; Chicco et al., 2021). Hasil 

perhitungan koefisien determinasi menggunakan 
adjusted R² disajikan pada Tabel 6.  

Nilai adjusted R² sebesar 0,404 menunjukkan 

bahwa variabel aksesibilitas petani, sikap petani, 

motivasi, efikasi diri, kohesivitas kelompok tani, 
dan peran penyuluh mampu menjelaskan 40,4% 

variasi pada variabel tingkat adopsi. Sementara 

itu, sebesar 59,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak tercakup dalam model penelitian 

ini. 

Uji parsial (Uji-t) 

Uji t, yang dikenal pula sebagai uji parsial, 
dimanfaatkan untuk menilai apakah masing-

masing variabel bebas (independent variable) 

berkontribusi secara individual terhadap variabel 
terikat (dependent variable) (Yu et al., 2022; 

Safrida dan Syah, 2024). Berikut disajikan pada 

tabel 7 yang memuat hasil pengujian pengaruh 
secara parsial dengan menggunakan uji t. 

Hasil pengujian parsial untuk variabel 

aksesibilitas petani terhadap tingkat adopsi 

menunjukkan bahwa nilai t-hitung tercatat sebesar 

3,044 dengan tingkat signifikansi 0,004. Nilai 

tersebut kemudian diukur terhadap nilai t-tabel 

pada derajat kebebasan 6 dan 53 dengan taraf 
signifikansi 5%, yaitu sebesar 2,006. Karena nilai 

t-hitung berada di atas t-tabel dan tingkat 

signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka  
dapat disimpulkan bahwa aksesibilitas petani 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat adopsi 

ketika diuji secara parsial. 

Hasil uji parsial yang mengkaji hubungan 
antara sikap petani dan tingkat adopsi 

menunjukkan nilai t-hitung sebesar -1,665 dengan 

tingkat signifikansi 0,102. Jika dibandingkan 
dengan nilai t-tabel pada derajat bebas 53 dan 

taraf signifikansi 5%, yaitu 2,006, terlihat bahwa 

t-hitung berada di bawah t-tabel (t-hitung <  
t-tabel) dan nilai signifikansinya melebihi 0,05 

(sig > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa sikap petani tidak memberikan pengaruh 

yang bermakna terhadap tingkat adopsi apabila 
ditelaah secara parsial. 

Hasil uji parsial pada variabel motivasi 

memperlihatkan bahwa nilai t-hitung mencapai  
-0,635 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,528. 

Ketika nilai tersebut diuji terhadap t-tabel pada 

derajat bebas 53 dengan α = 5% sebesar 2,006, 

terlihat bahwa t-hitung berada di bawah nilai  
t-tabel (t-hitung < t-tabel), disertai tingkat 

signifikansi yang melebihi 0,05 (sig > 0,05). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi petani tidak menunjukkan pengaruh 

yang signifikan terhadap tingkat adopsi apabila 

diuji secara parsial. 
Hasil uji parsial untuk variabel efikasi diri 

menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 2,169 

dengan signifikansi 0,035. Apabila hasil tersebut 

disejajarkan dengan nilai t-tabel pada derajat  
 

Tabel 5. Hasil uji simultan 

ANOVAa 

Model Sum of squares Df Mean square F Sig. 

1 Regression 248,091 5 49,618 8,984 ,000b 

Residual 298,242 54 5,523   

Total 546,333 59    

a. Dependent variable: Tingkat adopsi 

b. Predictors: (Constant), aksesibilitas petani, sikap petani, motivasi petani, efikasi diri, dan peran 

penyuluh 
 

 

Tabel 6. Hasil koefisien determinasi 

Model summary 

Model R R square Adjusted R square Std. Error of the Estimate 

1 ,674a ,454 ,404 2,35011 

a. Predictors: (Constant), peran penyuluh, efikasi diri, sikap petani, aksesibilitas petani,  

motivasi petani 
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kebebasan 53 dengan tingkat signifikansi 5% 

yang bernilai 2,006, maka t-hitung lebih besar 

daripada t-tabel (t-hitung > t-tabel) serta nilai 
signifikansinya di bawah 0,05 (sig < 0,05). 

Dengan demikian, efikasi diri terbukti 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

tingkat adopsi.  
Hasil uji parsial terhadap variabel peran 

penyuluh menghasilkan t-hitung sebesar 2,808 

dan tingkat signifikansi 0,007. Jika dibandingkan 
dengan t-tabel pada derajat bebas 53 dan α = 5% 

sebesar 2,006, terlihat bahwa nilai t-hitung 

melebihi nilai t-tabel (t-hitung > t-tabel) dan nilai 

signifikansi berada di bawah 0,05 (sig < 0,05). 
Oleh karena itu, disimpulkan bahwa peran 

penyuluh berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap tingkat adopsi.  
Dengan demikian hasil pengujian pengaruh 

secara parsial menunjukkan bahwa aksesibilitas 

petani dan peran penyuluh pertanian terbukti 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

tingkat adopsi sistem agribisnis buah naga. 

KESIMPULAN 

Profil petani buah naga menunjukkan bahwa 
sebagian besar berusia produktif (41-50 tahun, 

40%) dan didominasi oleh laki-laki (95%). 

Tingkat pendidikan mereka umumnya SLTP 
(50%), dengan mayoritas memiliki lahan garapan 

seluas ≤ 2 ha (78,3%) yang dimiliki sendiri 

(100%). Pengalaman berusahatani mereka 
umumnya > 4 tahun (53,3%), dan sebagian besar 

pernah mengikuti pelatihan usaha tani (86,7%). 

Hanya 10% responden yang memiliki pekerjaan 

sampingan dan jumlah rata-rata tanggungan 1-3 
orang (75%). Dalam hal adopsi inovasi, petani 

menunjukkan aksesibilitas, motivasi, dan efikasi 

diri yang sangat tinggi, serta peran penyuluh 
pertanian yang juga sangat tinggi. Sikap petani 

dan tingkat adopsi inovasi berada pada kategori 

tinggi. Hasil analisis menunjukkan bahwa adopsi 

inovasi usaha tani sistem agribisnis buah naga 
dipengaruhi secara signifikan oleh aksesibilitas 

petani, efikasi diri petani, dan peran penyuluh 

pertanian. Sementara itu, sikap dan motivasi 

petani tidak menunjukkan pengaruh signifikan. 
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